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ABSTRACT 

During their academic journey, students often encounter various issues, one of which is Cyberslacking. 

This research aims to explore the relationship between agreeableness personality traits and 

Cyberslacking among students. A quantitative approach with a cross-sectional research design was 

employed for this study. The research variables consisted of agreeableness, measured using the 

Agreeableness scale from IPIP-BFM50, and Cyberslacking, assessed through the Cyberslacking scale. 

Data were collected through online surveys and analyzed using descriptive statistics and Pearson 

correlation analysis. The findings of this research indicate a significant positive correlation between 

the level of agreeableness and Cyberslacking among students. The Pearson correlation coefficient was 

approximately 0.132, with a p-value of around 0.038. These results suggest that students with higher 

levels of agreeableness are more likely to engage in Cyberslacking behavior. The implications of this 

study are relevant for educational institutions in their efforts to assist students in developing more 

adaptive personalities within the context of internet use. 
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ABSTRAK 

Selama menjalani perkuliahan, mahasiswa mungkin mengalami beragam permasalahan, salah satunya 

yaitu Cyberslacking. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian 

agreeableness dan Cyberslacking pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain penelitian cross-sectional. Variabel penelitian terdiri dari agreeableness, diukur dengan 

menggunakan skala Agreeableness dari IPIP-BFM50, dan Cyberslacking, diukur dengan skala 

Cyberslacking. Data dikumpulkan melalui formulir online dan dianalisis dengan analisis deskriptif dan 

uji korelasi Pearson. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara tingkat agreeableness dan Cyberslacking pada mahasiswa. Koefisien korelasi 

Pearson adalah sekitar 0.132, dan nilai signifikansi (p-value) sekitar 0.038. Hasil ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan agreeableness yang lebih tinggi cenderung lebih terlibat dalam perilaku 

Cyberslacking. Hasil penelitian ini memiliki implikasi untuk lembaga pendidikan dalam upaya 
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membantu mahasiswa mengembangkan kepribadian yang lebih adaptif dalam konteks penggunaan 

internet. 

 

Keyword: Agreeableness, cyberslacking, mahasiswa 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa sebagai kelompok yang berada dalam fase penting dalam pendidikan dan 

perkembangan pribadi, seringkali menghadapi berbagai permasalahan yang dapat signifikan 

memengaruhi pengalaman belajar dan kesejahteraannya selama masa kuliah (Barbayannis dkk., 

2022). Salah satu permasalahan utama yang sering dihadapi adalah tekanan akademik (Gao 

dkk., 2022). Dalam upaya untuk mencapai hasil yang baik dalam ujian, tugas-tugas, dan proyek 

akademik, mahasiswa mungkin merasa terbebani oleh ekspektasi yang tinggi, yang pada 

gilirannya dapat mengakibatkan stres dan kecemasan yang berkepanjangan hingga depresi 

(Asif dkk., 2020; Deng dkk., 2022). 

Manajemen waktu yang buruk adalah permasalahan lain yang sering dihadapi 

mahasiswa. Mahasiswa mungkin kesulitan dalam merencanakan waktu dengan efektif, yang 

dapat mengakibatkan penundaan dalam menyelesaikan tugas-tugas, peningkatan tekanan, dan 

kurangnya kualitas dalam hasil kerja (Ahmady dkk., 2021; Rozental dkk., 2022). Masalah 

keuangan juga merupakan isu yang sering dihadapi mahasiswa. Biaya kuliah, buku teks, dan 

biaya hidup sehari-hari dapat menjadi beban finansial yang signifikan, terutama jika sumber 

pendapatan terbatas, dan hal ini dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa untuk fokus pada 

studi (Mooere dkk., 2021). 

Masalah kesehatan mental semakin diperhatikan di kalangan mahasiswa (Pedrelli dkk., 

2015). Beban akademik yang tinggi dan tekanan sosial dapat menyebabkan masalah seperti 

depresi, kecemasan, dan stres, yang mempengaruhi kinerja akademik dan kesejahteraan umum 

(Barbayannis dkk., 2022; Yuhuan dkk., 2022). Isolasi sosial juga menjadi permasalahan 

(Giovenco dkk., 2022). Rasa kesepian dan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru 

dapat mengganggu pengalaman belajar mahasiswa (Bek, 2017; Jaud dkk., 2023; Zahedy dkk., 

2022). 

Gangguan digital, termasuk perilaku Cyberslacking, semakin menjadi masalah yang 

memengaruhi mahasiswa (Li dkk., 2022). Perilaku ini mencakup penggunaan berlebihan media 

sosial, perangkat seluler, dan hiburan online yang dapat mengganggu produktivitas, 

kemampuan untuk berkonsentrasi, dan manajemen waktu. Hal ini menciptakan tantangan 

tambahan dalam menjaga keseimbangan antara kehidupan digital dan akademik. 

Cyberslacking, yang ternyata cukup umum di kalangan mahasiswa, telah menjadi fokus 

penelitian. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi (2021) menemukan bahwa dari 211 

partisipan mahasiswa, sekitar 8,5% menunjukkan tingkat Cyberslacking yang tinggi, 85% 

menunjukkan tingkat sedang, dan 8,5% menunjukkan tingkat rendah. Ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas mahasiswa terlibat dalam perilaku Cyberslacking saat pembelajaran daring. 

Cyberslacking, dengan berbagai dampak negatif yang dihasilkannya, dapat berdampak 

pada kinerja akademik mahasiswa. Salah satu dampak utamanya adalah penurunan pencapaian 

akademis, dimana mahasiswa yang lebih cenderung melakukan aktivitas yang tidak produktif 

selama sesi pembelajaran cenderung kurang memahami materi dan memiliki kesiapan yang 

kurang saat menghadapi ujian atau tugas (Berry & Westfall, 2015). 

Perilaku Cyberslacking juga dapat menghambat partisipasi aktif mahasiswa dalam 

kelas, mengakibatkan kurangnya kontribusi dalam diskusi, kurangnya pertanyaan, dan 

kurangnya keterlibatan dalam aktivitas yang disediakan, yang secara negatif memengaruhi 

pemahaman mahasiswa tentang materi yang diajarkan. Selain itu, mahasiswa yang terlibat 
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dalam Cyberslacking juga cenderung mengalami kesulitan dalam manajemen waktu dan 

kurangnya disiplin dalam menjalani jadwal pembelajaran, yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam menyelesaikan tugas (Wu dkk., 2018). 

Para mahasiswa yang terlibat dalam Cyberslacking juga sering menghadapi tingkat stres 

yang tinggi dan kecemasan. Mahasiswa mungkin merasa tertekan ketika tugas menumpuk atau 

ketika harus mengejar materi yang belum dipahami dengan baik. Dampak psikologis seperti 

penurunan kesejahteraan dan munculnya gejala depresi adalah kemungkinan dampak negatif 

lain yang dapat timbul (Demirtepe-Saygılı & Metin-Orta, 2021; Krishna & Agrawal, 2023). 

Perilaku Cyberslacking dapat terjadi karena dipengaruhi oleh kepribadian seseorang 

(Ozler & Polat, 2022). Kepribadian mempunyai peran penting dalam menjelaskan sikap 

perilaku seseorang dalam konteks pekerjaannya. Kepribadian adalah karakteristik individu 

yang relatif stabil bersifat internal, yang berkontribusi terhadap pikiran, perasaan, tingkah laku 

yang konsisten. Dalam konteks pekerjaan, kepribadian dapat memprediksi perilaku kinerja, 

dengan salah satu konsep utama dalam studi kepribadian adalah "Big Five Personality," yang 

mencakup Agreeableness, Extraversion, Neuroticism, Openness, dan Conscientiousness 

(Chmielewski & Morgan, 2013). 

Agreeableness adalah dimensi kepribadian yang mencerminkan sejauh mana seseorang 

bersikap sosial dan menerima situasi dengan baik. Orang yang memiliki tingkat agreeableness 

yang tinggi cenderung bersifat pro sosial dan suka membantu orang tanpa mengharapkan 

imbalan (Friedman & Schustack, 2006). Agreeableness adalah salah satu dari lima dimensi 

utama yang membentuk kepribadian individu, dan perannya terletak pada hubungan 

interpersonal (McCrae & Sutin, 2018). Agreeableness dapat dikonseptualisasikan sebagai sifat 

yang memoderasi perilaku interpersonal, dengan fokus pada harmonisasi sosial dan kerjasama 

dengan orang lain (Hoyle & Leary, 2009). 

Kepribadian agreeable juga disebut sebagai kemampuan sosial adaptasi karena orang 

dengan kepribadian ini dapat beradaptasi dengan baik dalam lingkungan sosial (John & Robins, 

2021). Ini mencakup sifat seperti altruisme, empati, kepedulian, dan kemurahan hati 

(McCullough, 2001). Orang agreeable cenderung penyayang, baik hati, suka bekerja sama, dan 

menghindari konflik, sementara orang yang tidak agreeable cenderung keras kepala, 

mencurigai, angkuh, dan kompetitif (McCrae & Costa, 2003). 

Akibat dari kepribadian agreeable, individu cenderung mengutamakan kepentingan 

orang lain, bahkan jika itu berarti mengorbankan prioritas diri sendiri. Hal ini dapat 

mengakibatkan Cyberslacking, di mana individu mungkin kehilangan fokus dalam belajar 

karena lebih memfokuskan pada menyenangkan orang lain daripada memprioritaskan 

pendidikan sendiri. 

Penelitian sebelumnya mengenai keterkaitan cyberslacking dengan agreeableness 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Satu penelitian menunjukan bahwa mahasiswa dengan 

kepribadian agreeableness cenderung melakukan cyberslacking (Abro dkk., 2021) namun 

penelitian lainnya menunjukkan bahwa agreeableness tidak berkaitan dengan cyberslacking 

(Jia dkk. 2013). Oleh karena itu penting untuk melakukan penelitian lanjutan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara kepribadian agreeableness dengan 

cyberslacking pada mahasiswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan cross-sectional. Variabel 

penelitian yaitu agreeableness dan cyberslacking. Agreeableness didefinisikan sebagai sejauh 

mana seseorang dapat berhubungan baik dengan orang lain, yang mencakup perilaku pro-sosial, 

altruistik, kepercayaan, kehangatan, dan simpatik (Goldberg, 1993) yang diukur dengan skala 

Agreeableness dari IPIP-BFM50. Cyberslacking adalah kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
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oleh mahasiswa untuk mengakses internet demi kepentingan pribadi dan tidak berkaitan dengan 

proses pembelajaran yang diukur dengan skala cyberslacking (Simanjuntak dkk., 2019). 

Skala agreeableness dari IPIP-BFM terdiri atas 10 pernyataan dengan lima alternatif 

respon, mulai dari “Sangat Sesuai” sampai “Sangat Tidak Sesuai”. Reliabilitas skala 

agreeableness memiliki koefisien Alpha Cronbach 0,762 (Akhtar & Azwar, 2019). Skala 

cyberslacking terdiri atas 24 pernyataan dengan lima alternatif respon “Sangat Sesuai” sampai 

“Sangat Tidak Sesuai”. Reliabilitas skala cyberslacking yaitu α = 0,871 (Simanjuntak dkk., 

2019). 

Data dikumpulkan dengan skala yang disusun dalam bentuk formulir online. Formulir 

dibagikan melalui media sosial untuk menyasar populasi mahasiswa. Krieria partisipan dalam 

penelitian ini yaitu mahasiswa aktif. Teknik sampling yang digunakan yaitu convenience 

sampling. Convenience sampling adalah teknik pengambilan sampel non-probabilitas di mana 

peneliti memilih elemen sampel berdasarkan ketersediaan dan kedekatan yang mudah diakses 

(Elfil & Negida, 2017). Analisis data yang digunakan antara lain, analisis deskriptif dan korelasi 

product moment. Analisis dilakukan dengan program komputer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan pengumpulan data, didapatkan 185 partisipan, akan tetapi hanya 180 

partisipan yang memenuhi kriteria. Hasil menunjukkan untuk variabel agreeableness, nilai 

terendah yang diamati adalah 18, sementara nilai tertingginya adalah 40, dengan rata-rata 

sekitar 30, 15 dan deviasi standar sekitar 3.62. Selain itu, untuk cyberslacking, nilai terendah 

adalah 24, nilai tertingginya mencapai 96, rata-ratanya sekitar 72.63, dan deviasi standarnya 

sekitar 12.63. Data deskriptif disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Agreeableness 180 18.00 40.00 30.15 3.62 

Cyberslacking 180 24.00 96.00 72.63 12.63 

Valid N (listwise) 180     

Tabel 2 adalah data demografi dari 180 partisipan dalam penelitian. Terdapat informasi 

tentang jenis kelamin partisipan, di mana 122 (67,8%) perempuan dan 58 (32,2%) laki-laki. 

Selain itu, tabel juga memperlihatkan kategori cyberslacking, dengan mayoritas partisipan 

masuk dalam kategori "Sedang" (49,7%), diikuti oleh "Tinggi" (29,6%) dan "Rendah" (8,9%), 

sementara tidak ada yang masuk dalam kategori "Sangat Rendah." Kategori agreeableness juga 

ditampilkan, dan mayoritas partisipan berada di kategori "Sedang" (83,4%), dengan sebagian 

kecil di "Tinggi" (11,1%) dan "Rendah" (5,3%), sementara tidak ada yang termasuk dalam 

kategori "Sangat tinggi" atau "Sangat Rendah."  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara 

agreeableness dan cyberslacking. Koefisien korelasi Pearson (r) antara kedua variabel ini 

adalah sekitar 0.132. Nilai korelasi yang positif mengindikasikan bahwa ketika satu variabel 

meningkat, variabel lainnya cenderung juga meningkat, dan sebaliknya. 

Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa nilai p (Sig.) sekitar 0.038. Nilai ini lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yang biasa digunakan (0.05) pada uji satu ekor (1-tailed), yang 

menunjukkan bahwa korelasi tersebut signifikan secara statistik. Dengan kata lain, kita dapat 

menyimpulkan bahwa hubungan positif antara agreeableness dan cyberslacking yang diamati 

dalam sampel ini bukanlah hasil kebetulan semata. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 

3. 
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Tabel 2. Data Demografi (N = 180) 

Demografi n % 

Jenis Kelamin 

Perempuan 122 67,8 

Laki-laki 58 32,2 

Kategori Cyberslaking 

Sangat tinggi 22 11,8 

Tinggi 52 29,6 

Sedang 86 49,7 

Rendah 16 8,9 

Sangat Rendah 0 0 

Kategori Agreeableness 

Sangat tinggi 0 0  

Tinggi 20 11,1  

Sedang 150 83,4  

Rendah 10 5,3  

Sangat Rendah 0 0  

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
 Agreeableness Cyberslacking 

Agreeableness Pearson Correlation 1 .132* 

Sig. (1-tailed)  .038 

N 180 180 

Cyberslacking Pearson Correlation .132* 1 

Sig. (1-tailed) .038  

N 180 180 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

tingkat agreeableness dan cyberslacking, memiliki implikasi yang menarik ketika dikaitkan 

dengan penelitian sebelumnya dan memberikan wawasan yang penting dalam pemahaman 

perilaku manusia dalam konteks penggunaan internet. 

Penelitian sebelumnya telah mendiskusikan hubungan antara kepribadian dan perilaku 

online (Prepiorka dkk., 2021; Zhou dkk., 2021). Agreeableness adalah salah satu dari lima 

faktor kepribadian dalam model Big Five, yang mencakup aspek kepribadian seperti 

keramahan, kerjasama, dan toleransi. Hasil penelitian ini mendukung temuan-temuan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat agreeableness yang lebih tinggi 

cenderung memiliki perilaku online yang berbeda dari individu dengan tingkat agreeableness 

yang lebih rendah (Bernal-Ruiz & Rosa-Alcázar, 2022). 

Individu yang memiliki agreeableness tinggi mungkin memiliki dorongan kuat untuk 

berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain. Individu cenderung merasa nyaman dalam 

berkomunikasi secara online dan mungkin lebih cenderung untuk menggunakan platform 

online sebagai cara untuk menjalin hubungan sosial. Oleh karena itu, individu mungkin 

menghabiskan lebih banyak waktu di internet dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan 

sosialnya. 

Kedua, individu dengan agreeableness yang tinggi mungkin lebih rentan terhadap 

pengaruh konten online yang menarik dan menghibur. Individu mungkin cenderung merasa 

terpikat oleh berbagai tawaran hiburan online, seperti video lucu, berita terbaru, atau interaksi 
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sosial yang tidak hanya memenuhi kebutuhan mereka untuk berhubungan, tetapi juga 

memberikan hiburan. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti yang disebutkan dalam 

penelitian Gosling dkk. (2011), yang juga menunjukkan bahwa agreeableness dapat 

berhubungan dengan aktivitas cyberslacking. Namun, penting untuk dicatat bahwa hasil 

penelitian ini bertentangan dengan penelitian Jia dkk. (2013) yang menemukan bahwa 

agreeableness tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan cyberslacking dalam konteks 

dunia kerja. 

Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara kepribadian dan cyberslacking 

mungkin kompleks dan tergantung pada konteks. Sementara agreeableness tampaknya 

berkontribusi pada cyberslacking di lingkungan sosial dan akademis, itu tidak selalu berlaku di 

lingkungan kerja. Dengan demikian, penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor 

kontekstual dapat memoderasi hubungan antara kepribadian dan perilaku online.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa perilaku cyberslacking di kalangan 

mahasiswa memiliki distribusi yang bervariasi. Sebanyak 29,6% dari partisipan tergolong 

dalam kategori tinggi, sementara 49,7% berada dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa cyberslacking masih menjadi masalah yang signifikan di kalangan mahasiswa. Temuan 

ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah menyoroti mahasiswa sebagai kelompok yang 

rentan terhadap perilaku ini, terutama karena penggunaan aktif media sosial dan platform online 

(Chen & Xiao, 2022). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas partisipan berada dalam kategori 

agreeableness yang sedang (83,4%), sementara hanya sedikit yang termasuk dalam kategori 

tinggi (11,1%). Hal ini mungkin menandakan bahwa mayoritas mahasiswa cenderung memiliki 

tingkat agreeableness yang menengah. Implikasinya adalah bahwa perguruan tinggi dan 

universitas mungkin perlu mempertimbangkan upaya untuk mengembangkan sikap kerjasama 

dan kepribadian yang lebih baik di kalangan mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang telah menyoroti pentingnya pemahaman kepribadian mahasiswa dalam 

konteks pendidikan tinggi (Moreira dkk., 2020; Opoku dkk., 2023). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang 

perilaku cyberslaking dan tingkat agreeableness di kalangan mahasiswa. Temuan ini 

memperkuat temuan dari penelitian sebelumnya yang telah menunjukkan bahwa mahasiswa 

mungkin memerlukan dukungan tambahan untuk mengatasi masalah seperti cyberslacking dan 

untuk mengembangkan kepribadian yang lebih kooperatif (Corazzini dkk., 2021). Ini adalah 

langkah penting dalam meningkatkan pengalaman belajar dan sosial mahasiswa selama masa 

kuliah. 

Dalam konteks lebih luas, hasil ini juga memberikan makna dalam pemahaman dampak 

penggunaan internet dalam masyarakat modern. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak hanya 

faktor-faktor eksternal yang memengaruhi perilaku online, tetapi juga faktor-faktor internal, 

seperti kepribadian, dapat memainkan peran penting dalam cara individu menggunakan 

internet. Ini memiliki implikasi penting dalam merancang intervensi atau pendekatan yang lebih 

efektif dalam mengelola waktu dan perilaku online, terutama bagi individu dengan tingkat 

agreeableness yang tinggi yang mungkin rentan terhadap perilaku cyberslacking yang 

berlebihan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

antara tingkat agreeableness dan cyberslacking, khususnya pada kalangan mahasiswa. Temuan 

ini memberikan wawasan yang penting dalam memahami perilaku manusia dalam konteks 

penggunaan internet dan menyoroti peran penting kepribadian dalam memengaruhi aktivitas 



7 
 

online. Hubungan ini mencerminkan bahwa individu dengan sifat yang lebih ramah, kooperatif, 

dan toleran dalam kehidupan sehari-hari lebih cenderung untuk melakukan aktivitas 

cyberslacking. 

Saran dari penelitian ini terkhusus pada lembaga pendidikan, utamanya perguruan tinggi 

dan universitas, perlu mempertimbangkan upaya untuk membantu mahasiswa mengembangkan 

sikap kerjasama dan kepribadian yang lebih baik. Pendidikan tentang manajemen waktu dan 

penggunaan internet yang bijak juga bisa menjadi bagian dari strategi pendidikan yang 

diberikan kepada mahasiswa. 

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi strategi atau intervensi yang efektif untuk 

mengurangi cyberslacking, terutama di kalangan individu dengan agreeableness tinggi. 

Apakah pendekatan tertentu, seperti pelatihan manajemen waktu, memiliki dampak yang 

signifikan pada pengurangan perilaku ini. 
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